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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur pada masing-masing konsentrasi 

serta mengetahui konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol biji ganitri 

(Elaeocarpus sphaericus Schum.) terhadap pertumbuhan fungi Aspergillus flavus. 

Konsentrasi ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) Yang digunakan 

adalah 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak 

etanol biji ganitri (Elaeocarpus sphaericus Schum.) yang digunakan adalah 1%, 2,5%, 5%, 

7,5%, dan 10%. Hasil menunjukkan ada perbedaan aktivitas masing-masing konsentrasi 

ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.). Ekstrak etanol biji ganitri 

(Elaeocarpus spharicus Schum.) konsentrasi 50% menunjukkan aktivitas antijamur tertinggi, 

dengan diameter zona hambat 1,16 cm, diameter zona hambat ketoconazole 1% adalah 1,26 

cm, sedangkan kontrol negatif (aquades steril) tidak menunjukkan  aktivitas antijamur. Hasil 

uji KHM menunjukkan, pada konsentrasi ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus 

Schum.) 1% masih dapat menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus, dengan diameter 

zona bening seluas 0,13 cm. Analisis data menunjukkan setiap kelompok perlakukan berbeda 

nyata atau signifikan. 

Kata Kunci: Elaeocarpus spharicus Schum, serial konsentrasi, Aspergillus flavus, KHM 

 

ABSTRACT 

Research aims to determine the effect of antifungal activity at each concentration as well as to 

know Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ethanol extract of seeds ganitri (Elaeocarpus 

sphaericus Schum.) to Growth of Aspergillus flavus. Concentration of ethanol extract of 

seeds ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) used is 10%, 20%, 30%, 40% and 50%. Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) ethanol extract of seeds ganitri (Elaeocarpus sphaericus Schum.) 

used is 1%, 2,5%, 5%, 7,5%, and 10%. Results showed there are differences activity of each 

concentration of extract in the seeds ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.). Extract in the seeds 

ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) the concentration 50% showed the highest antifungal 

activity, with inhibition zone diameter of 1,16 cm, roughly equivalent to the diameter of inhibition 

zone of ketoconazole 1% of 1,26 cm, while the negative controls (aquades steril) showed no 

antifungal activity. MIC test results of the study showed, at aconcentration of 1% seed extract 

Elaeocarpus spharicus Schum. still can inhibit the growth of Aspergillus flavus indicated diameter 

clear zone covering an area of 0,13 cm. Data analysis showed that each treatment group was significantly 

different or significant. 

Keywords : Elaeocarpus spharicus Schum., serial concentration, Aspergillus flavus, MIC 

 



BIOSENSE Vol. 1 No. 1, Desember 2018        ISSN : 2622 - 6286 

 2 
 

Aktivitas Antifungi Ekstrak Etanol Biji Ganitri (Elaeocarpus sphaericus Schum.) Terhadap Pertumbuhan 

Fungi Aspergillus flavus 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman ganitri (Elaeocarpus sphaericus Schum.) di Indonesia banyak tersebar 

di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Tanaman 

ganitri tumbuh pada daerah dengan ketinggian 350 meter dpl hingga 1200 meter dpl. 

Pohon ganitri mampu tumbuh sekitar 50-200 kaki (Singh et al., 2003, Kuman et al., 

2008). 

Tanaman ganitri yang paling dikenal pemanfaatannya adalah bijinya yang 

diketahui, memiliki kandungan kimia seperti: 50,024 % karbon, 17,789% hidrogen, 

0,9461% nitrogen dan 30,4531 % oksigen, elemen mikro: almunium (al), kalsium 

(Ca), klorin, tembaga (Cu), kobalt, nikel (Ni), besi (Fe), magnesium (Mg), magan 

(Mn), dan fosfor (F), glikosida, steroid, alkaloid, dan flavonoid. Biji ganitri 

(Elaeocarpus sphaericus Schum.), melalui beberapa uji klinis mempunyai khasiat 

bagi kesehatan, diantaranya adalah menghilangkan stress, antidepresan, antibakteri, 

antifungi, dan anti-infeksi, menstabilkan tekanan darah, meluruhkan lemak badan, 

dan menghisap polutan disekitarnya (Heyne, 1987). 

Sutyawati (2010) menyatakan, bahwa pada biji ganitri mengandung senyawa 

gikosida yang dapat berperan sebagai antifungi. Menurut Chan (Yuhri, 2013), 

antifungi merupakan suatu bahan yang dapat mengganggu pertumbuhan 

dan metabolisme mikroorganisme terutama fungi. Salah satu fungi yang memiliki 

perkembangan yang relatif cepat adalah Aspergillus flavus. Aspergillus flavus adalah 

salah satu jenis jamur yang sering mengontaminasi makanan, biasa tumbuh pada 

hasil pertanian yang mengandung minyak, seperti: kacang-kacangan, jagung, cabe, 

biji kapas dan serelia (Supardi, 1999). 

Jamur jenis Aspergillus flavus dapat menyebabkan infeksi aflatoksin. Aflatoksin 

adalah jenis toksin yang bersifat karsiogenik. Aflatoksin merupakan salah satu 

mikotoksin atau racun yang dikeluarkan oleh kapang, cendawan, jamur atau fungi. 

Salah satu jenis aflatoksin diantaranya adalah aflatoksin B1, yang sangat berbahaya 

karena bersifat toksigenik (menyebabkan keracunan), mutagenik (menimbulkankan 

mutasi gen), teratogenik (menimbulkan hambatan pada pertumbuhan janin) dan 

karsinogenik (menimbulkan kanker pada jaringan). 

Aflatoksin dapat disekresi oleh Aspergillus flavus yang tumbuh pada substrat 

yang mempunyai kandungan protein, karbohidrat dan terutama lemak tinggi, 

mempunyai suhu antara 7,5-45°C dengan suhu optimum 24-28°C. Aflatoksin dapat 

dikeluarkan oleh Aspergillus flavus yang tumbuh pada biji-bijian, buah, daging, keju, 

produk olahan makanan hasil fermentasi seperti kecap dan oncom maupun rempah–

rempah (Makfoeld, 1990). Handajani dkk. (2003) berhasil mengidentifikasi dan 

menyeleksi fungi penghasil aflatoksin B1 yang tumbuh pada 
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beberapa merk petis udang komersial antara lain Aspergillus flavus Link, Aspergillus 

niger van Tieghem, Aspergillus wentii Wehmer, Aspergillus sp.1 atau Aspergillus sp. 

(atau kedua-duanya), Aspergillus melleus Yukawa, dan Penicillium citrinum Thom. 

Aflatoksin bersifat sangat stabil terhadap pemanasan, karena tidak mengalami 

peruraian pada suhu 100°C. Titik leburnya cukup tinggi, yaitu di atas 250°C. Oleh 

karenanya, bahan pangan yang terkontaminasi oleh aflatoksin B1 masih tetap 

berbahaya untuk dikonsumsi meskipun telah diolah dengan jalan pemasakan normal 

(Makfoeld, 1990). 

Antifungi sintetik banyak digunakan oleh masyarakat. Beberapa jenis antifungi 

sintetik yaitu azole, griseofulvin, nistatin, dan mikonazol (Humang, 2012). Antifungi 

sintetik banyak digunakan karena cukup efektif dalam membunuh fungi. Walaupun 

penggunaan antifungi sintetik cukup efektif, namun penggunaan yang kurang 

bijaksana dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan menyebabkan 

penyakit kanker. Untuk menghindari efek samping yang tidak diinginkan dari 

penggunaan antifungi sintetik, maka perlu dikembangkan alternatif antifungi lain 

yang tidak memberikan efek berbahaya bagi manusia maupun lingkungan. 

Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah pemanfaatan antifungi 

alami. Menurut Mujim (2010), antifungi alami memiliki keunggulan dibandingkan 

antifungi sintetik, karena mudah diurai, mudah diaplikasikan, bahan mudah didapat, 

dan aman bagi manusia bila penggunaan dalam dosis yang tepat, serta ramah 

lingkungan. Biji tanaman ganitri (Elaeocarpus ganitrus Schum.) merupakan tanaman 

dengan kandungan zat yang dapat menghambat pertumbuhan virus, 

bakteri, dan jamur. 

Berdasarkan uraian diatas tentang tingginya kasus jamur pada makanan, dan 

adanya tanaman ganitri yang berpotensi sebagai obat alami, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui aktivitas antijamur serta konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus sphaericus Schum.) terhadap 

pertumbuhan fungi Aspergillu flavus”. 

  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Uji Ekstrak Etanol Biji Ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) terhadap 

Pertumbuhan Fungi 

Pengujian Ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) 

terhadap pertumbuhan fungi Aspergillus flavus dilakukan dengan cara mengambil 

100 µl suspense Aspergillus flavus yang telah dibuat kemudian diteteskan pada 

tabung reaksi yang berisi medium yang masih cair kemudian divortek selanjutnya 
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dituang di dalam cawan petri steril. Membuat lubang atau sumuran yang dibuat 

pada permukaan media yang sudah ditaburi Aspergillus flavus sebanyak 7 lubang 

dengan menggunakan pencetak sumuran yang sudah disterilkan dengan diameter 

0,5 cm. Isi tiap lubang dengan ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus Schum.) dengan waktu fermentasi yang telah ditentukan dengan 

volume sebanyak 40 µl. Kemudian inkubasi pada suhu 30°C selama 72 jam. 

Setelah diinkubasi selama 72 jam, pengaruh ekstrak etanol biji ganitri 

(Elaeocarpus spharicus Schum.) terhadap pertumbuhan fungi Aspergillus flavus 

dapat dilihat dengan mengukur diameter zona bening yang terbentuk di sekitar 

lubang sumuran yang merupakan zona hambatan dengan menggunakan jangka 

sorong.  

Pengukuran diameter zona hambat ditentukan 

dengan cara berikut: 

     D = d2 – d1 

  Keterangan:  

   D = Diameter zona hambat 

   d1= diameter lubang 

  d2= diameter zona bening sekitar lubang sumuran 

 

2.2 Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Setelah mendapatkan ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus 

Schum.) yang efektif untuk menghambat pertumbuhan fungi Aspergillus flavus, 

selanjutnya menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). Penentuan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan dengan cara melakukan 

pengenceran dengan menambahkan aquades steril, sehingga didapatkan 

konsentrasi 1%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10%. 

 

2.3 Analisis Data 

Analisis data hasil penelitian, menggunakan One Way Anova untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus 

Schum.) pada tiap perlakuan dan dilanjutkan dengan uji Duncan dengan taraf 

kepercayaan 95%. Uji Duncan ini dilakukan untuk membandingkan hasil yang 

diperoleh dari tiaptiap perlakuan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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3.1 Hasil Uji Ekstrak Etanol Biji Ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) terhadap 

Pertumbuhan Fungi Aspergillus flavus 

Serial konsentrasi ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus sphaericus 

Schum.) yang digunakan adalah 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Sedangkan 

kontrol positif yang digunakan adalah ketoconazole sebesar 1% dan kontrol 

negatif menggunakan aquades steril. Adapun hasil pengujian adalah sebagai 

berikut: 

  
Gambar 1.  Zona Hambat Ekstrak Etanol Biji Ganitri (Elaeocarpus sphaericus 

Schum.) terhadap Pertumbuhan Aspergillus flavus. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Etanol Biji Ganitri 

(Elaeocarpus sphaericus Schum.) terhadap Pertumbuhan Aspergillus 

flavus 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. menunjukkan ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus sphaericus 

Schum.) pada semua konsentrasi terbentuk zona bening yang merupakan zona 

hambat ektrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus sphaericus Schum.). Pada 

konsentrasi 50% rerata zona hambat sebesar 1,16 cm yang merupakan zona 

hambat terbesar, sedangkan zona hambat terkecil terbentuk pada 

konsentrasi 10% yaitu dengan rerata 0,24 cm. Pada kontrol positif (ketoconazole 

1%) terbentuk zona hambat sebesar 1,26 cm, sedangkan pada kontrol negatif 

(aquades steril) tidak terbentuk zona hambat. 

  

No. 

 

 

Konsentrasi 

Ekstrak Etanol 

Biji Ganitri 

U1 

(cm) 

U2 

(cm) 

U3 

(cm) 

Rerata 

(cm) 

1. 10% 0,21 0,20 0,30 0,24 

2. 20% 0,38 0,37 0,33 0,36 

3. 30% 0,92 0,39 0,37 0,56 

4. 40% 0,85 0,88 0,84 0,86 

5. 50% 1,17 1,14 1,16 1,16 

6. K
+ 

1,24 1,26 1,28 1,26 

7. K
- 

0,00 0,00 0,00 0,00 

Keterangan: 

A= ekstrak biji ganitri 10% 

B= ekstrak biji ganitri 20% 

C= ekstrak biji ganitri 30% 

D= ekstrak biji ganitri 40% 

E= ekstrak biji ganitri 50% 

K
+
= ketoconazole 1% 

K
- 
= aquades steril 
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3.2 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), menggunakan serial konsentrasi 

ekstrak etanol biji ganitri sebagai berikut; 1%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%. Hasil uji 

disajikan pada Gambar dan Tabel sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

A= ekstrak biji ganitri 1% 

B=ekstrak biji ganitri 2,5% 

C= ekstrak biji ganitri 5% 

D= ekstrak biji ganitri 7,5% 

E= ekstrak biji ganitri 10% 

K
+
= ketokonazole 1% 

K
-
= aquades steril 

Gambar 2. Zona Hambat Ekstrak Etanol Biji Ganitri (Elaeocarpus sphaericus 

Schum.) pada Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Etanol Biji Ganitri (Elaeocarpus 

sphaericus Schum.) pada Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
No. 

 

 

Konsentrasi 

Ekstrak Etanol 

Biji Ganitri 

U1 

(cm) 

U2 

(cm) 

U3 

(cm) 

Rerata 

(cm) 

1. 1% 0,14 0,12 0,13 0,13 

2. 2,5% 0,32 0,29 0,29 0,30 

3. 5% 0,33 0,32 0,35 0,33 

4. 7,5% 0,24 0,21 0,25 0,23 

5. 10% 0,43 0,42 0,47 0,44 

6. K
+ 

1,13 1,17 1,17 1,16 

7. K
- 

0,00 0,00 0,00 0,00 

Tabel 2. menunjukkan bahwa rerata zona hambat terbesar terbentuk pada 

konsentrasi ekstrak biji ganitri 10% yaitu 0,44 cm, sedangkan rerata zona hambat 

terkecil pada konsentrasi 1% yaitu sebesar 0,13 cm. 

 

3.3 Hasil Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 17 

dengan uji antara lain: uji Analysis of Variance (ANOVA), serta dilanjutkan 
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dengan uji Duncan (agar mengetahui berbedaan hasil). Hasil analisis data yang 

telah dilakukan secara lengkap disajikan pada uraian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Anova Zona Hambat Ekstrak Etanol Biji Ganitri (Elaeocarpus 

sphaericus Schum.) 

 Jumlah 

Kuadrat 

Df (Derajat 

Kebebasan) 

Rerata 

Kuadrat 
F. Hit. F. Tab. Sig 

Antar 

Kelompok 

3,918 6 0,653 41,517 2,85 0,000 

Dalam 

Kelompok 

0,220 14 0,016    

Total 4,138 20     

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F. Hitung Lebih besar dari F. 

Tabel dengan nilai F. Hitung sebesar 41,517 dan F. Tabel sebesar 2,85, serta nilai 

signifikasi sebesar 0,000, karena nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 (P<0,05) 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh ekstrak 

etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) terhadap pertumbuhan fungi 

Aspergillus flavus. 

 

Tabel 4. Hasil uji Duncan Zona Hambat Ekstrak Biji Ganitri (Elaeocarpus 

sphaericus Schum.) terhadap Pertumbuhan Aspergillus flavus. 

Keterangan: N= ulangan yang dilakukan pada setiap konsentrasi 

 

Hasil uji Duncan, zona hambat perlakuan yang berada pada kolom yang 

sama menandakan bahwa perlakuan tersebut tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan pada taraf α= 0,05. Begitu sebaliknya jika zona hambat perlakuan 

Konsentrasi 

Ekstrak Biji 

Ganitri 

N 
Taraf α= 0,05 

1 2 3 4 5 

10% 3  0.3033    

20% 3  0.3600 0,3600   

30% 3   0,5600   

40% 3    0,8567  

50% 3     1,1567 

K
+ 

3     1,2600 

K
- 

3 0.0000     

Sig  1,000 0,589 0,71 1,000 0,330 
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berada dalam kolom yang berbeda menandakan bahwa perlakuan tersebut berbeda 

nyata atau berbeda signifikan pada taraf α= 0,05. 

Tabel 4. pada konsentrasi perlakuan 10% dan 20% berada dalam kolom yang 

sama, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi perlakuan 10% dan 20% memiliki 

zona hambat yang tidak berbeda nyata atau tidak signifikan, dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,589, begitu juga pada konsentrasi perlakuan 20% dan 30% 

berada pada kolom yang sama, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi perlakuan 

20% dan 30% memiliki zona hambat yang tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan, dengan nilai signifikasi sebesar 0,71. Sedangkan pada konsentrasi 

perlakuan 40% dan 50% mempunyai zona hambat yang berbeda nyata atau 

signifikan. Konsentrasi perlakuan 50% mempunyai zona hambat yang tidak 

berbeda nyata atau tidak signifikan terhadap kontrol positif, dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,330. 

 

3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian pengaruh aktivitas ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus Schum.) terhadap pertumbuhan fungi Aspergillus flavus mulai terlihat 

pada 1x24 jam. Namun pertumbuhan Aspergillus flavus, mulai terlihat pada 3x24 

jam. Efektivitaspenghambatan terhadap Aspergillus flavus merupakan zona 

hambat yang terbentuk berupa zona bening (clear zone). Zona bening dapat 

diukur dengan jangka sorong (Dey and Harbone, 1991). 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat efisien konsentrasi untuk menghambat 

pertumbuhan Aspergillus flavus berbanding lurus dengan besar konsentrasi ekstrak 

etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.), hal tersebut ditunjukkan pada 

konsentrasi 50% terlihat memiliki zona bening yang berdiameter terbesar 

dibanding dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%. Semakin besar zona 

bening yang ditunjukkan, maka diasumsikan tingkat konsentrasi tersebut memiliki 

kemampuan tinggi untuk menekan pertunbuhan Aspergillus flavus. Hasil uji 

konsentrasi 10% yang memiliki rerata zona hambat sebesar 0,24 cm maka 

dikatagorikan lemah, konsentrasi 20% memiliki rerata zona hambat sebesar 0,36 

cm dikatagorikan lemah, konsentrasi 30% memiliki rerata zona hambat sebesar 

0,56 cm dikatagorikan sedang, konsentrasi 40% memiliki rerata zona hambat 

sebesar 0,86 cm dikatagorikan sedang, dan konsentrasi 50% memiliki rerata zona 

hambat sebesar 1,16 cm dikatagorikan kuat terhadap pertumbuhan Aspergillus 

flavus. Hal ini sesuai pernyataan Ardiansyah (2005), yang menjelaskan bahwa, bila 

diameter zona hambat 0,5 cm atau kurang, maka aktivitas penghambatannya 
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dikatagorikan lemah, jika zona hambatnya 0,5-1 cm dikatagorikan sedang, 1-1,9 

cm dikatagorikan kuat dan 2 cm atau lebih dikatagorikan sangat kuat. 

Pembanding tingkat efisien dari ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus Schum.) dalam menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus adalah 

ketokonazole 1% yang digunakan sebagai kontrol positif. Ketokonazole dipilih 

sebagai kontrol positif pada uji aktivitas antifungi karena ketokonazole merupakan 

obat yang digunakan untuk pengobatan dermatofitosis, pitiriasis versikolor, 

kutaneous kandidiasis dan dapat juga untuk pengobatan seborrheic dermatitis. 

Ketokonazole bekerja dengan menghambat enzym “Cytochrom P. 450” jamur 

dengan mengganggu sintesa ergosterol yang merupakan komponen penting dari 

membrane sel fungi (Jawet et al., 2005). 

Perbandingan tingkat efisien dari ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus Schum.) dalam menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus adalah 

aquades steril yang digunakan sebagai kontrol negatif. Kontrol negatif diberikan 

sebagai pembanding yang tidak memberikan pengaruh. Aquades steril digunakan 

sebagai kontrol negatif pada uji aktivitas antifungi karena aquades merupakan 

suatu larutan yang netral sehingga tidak akan terjadi pengaruh terhadap uji 

aktivitas antifungi. 

Luas zona hambat dari masing-masing ulangan tiap konsentrasi dianalisis 

secara statistik menggunakan uji ANOVA. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa 

nilai (F. Hit.> F. Tabel) dengan signifikasi sebesar 0,000, karena nilai 

signifikasinya lebih kecil dari 0,05 (P<0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus Schum.) terhadap pertumbuhan Aspergillus flavus. Selanjutnya analisis 

dilakukan dengan uji Duncan, Uji Duncan dilakukan untuk membandingkan dari 

setiap perlakuan. Duncan, konsentrasi perlakuan 10% dan 20% berada dalam 

kolom yang sama, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi perlakuan 10% dan 

20% memiliki zona hambat yang tidak berbeda nyata atau tidak signifikan, dengan 

nilai signifikasi sebesar 0,589, begitu juga pada konsentrasi perlakuan 20% dan 

30% berada pada kolom yang sama, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 

perlakuan 20% dan 30% memiliki zona hambat yang tidak berbeda nyata atau 

tidak signifikan, dengan nilai signifikasi sebesar 0,71. Sedangkan pada konsentrasi 

perlakuan 40% dan 50% mempunyai zona hambat yang 

berbeda nyata atau signifikan. Konsentrasi perlakuan 50% mempunyai zona 

hambat yang tidak berbeda nyata atau tidak signifikan terhadap kontrol positif, 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,330. Berdasarkan data diatas, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi perlakuan dari ekstrak etanol biji ganitri 
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(Elaeocarpus spharicus Schum.) menunjukkan kemampuan zona hambat yang 

berbeda. Menurut Volk dan Wheeler (1993) serta Pelczar et al. (1998), semakin 

tinggi konsentrasi zat antimikrobial maka semakin besar pula zona hambat yang 

terbentuk. 

Berdasarkan uji ragam konsentrasi ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus Schum.) menunjukkan adanya zona bening yang menunjukkan zona 

hambat terhadap pertumbuhan Aspergillus flavus. Zona bening tersebut terbentuk 

oleh adanya aktivitas ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) 

yang memiliki kandungan senyawa flavonoid, glikosida, steroid, alkaloid, saponin 

dan tanin yang sangat berperan dalammekanisme ketahanan terhadap serangan 

patogen atau antimikroba khususnya fungi (Suprapta, 1998). 

Senyawa flavonoid yang terdapat pada biji ganitri (Elaeocarpus spharicus 

Schum.) menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel fungi. 

Flavonoid juga memiliki sifat lipopilik sehingga memungkinkan untuk merusak 

membran sel fungi. Kandungan senyawa alkaloid dapat menghambat kerja enzim 

pada sintesis protein fungi. Penghambatan kerja enzim ini dapat mengakibatkan 

metabolisme fungi terganggu. Alkaloid juga dapat merusak komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel fungi, sehinnga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 

utuh dan menyebabkan fungi mati (Gunawan, 2009). 

Saponin dapat menjadi antifungi karena merupakan senyawa aktif 

permukaan mirip detergen, akibatnya saponin akan menurun 

tegangan permukaan dinding sel fungi dan merusak permebialitas membran. 

Rusaknya membran sel ini, sangat menggangu kelangsungan hidup fungi. 

Sehingga kandungan saponin dari ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus Schum.) inilah yang dapat digunakan juga sebagai antifungi 

(Harbone, 1998). 

Kandungan senyawa steroid pada biji ganitri (Elaeocarpus spharicus 

Schum.) terlihat dalam bentuk glikosida dimana unit steroid terikat pada suatu 

gula. Mekanisme kerja antifungi senyawa steroid yaitu dengan cara 

menghambat fungsi membran sel dengan membentuk senyawa kompleks dengan 

protein ekstra seluler sehingga dapat merusak membran sel dan diikuti dengan 

keluarnya senyawa intraseluler (Cavalieri, 2005). 

Setelah diketahui konsentrasi optimum dalam penghambatan pertumbuhan 

Aspergillus flavus, penelitian ini dilanjutkan dengan uji Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM). Tujuan dari uji tersebut adalah untuk mengetahui 

konsentrasi terkecil ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) 

yang masih mampu menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus. Ragam 
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konsentrasi untuk uji KHM pada penelitian ini adalah 1%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 

10%. Konsentrasi yang digunakan adalah konsentrasi yang paling kecil yang 

masih memungkinkan untuk menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus. Hasil 

uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) menunjukkan bahwa konsentrasi 10% 

ektrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) menunjukkan adanya 

rerata diameter zona hambat terbesar yaitu 0,44 cm sedangkan rerata diameter 

zona hambat terkecil pada konsentrasi 1% yaitu sebesar 0,13 cm. Berdasarkan 

hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol biji ganitri 

(Elaeocarpus spharicus Schum.) yang masih mampu menghambat pertumbuhan 

yaitu pada konsentrasi 1%.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Terdapat pengaruh aktivitas ekstrak etanol biji 

ganitri (Elaeocarpus spharicus Schum.) terhadap pertumbuhan Aspergillus flavus, 

dengan zona hambat terbesar ditunjukkan pada konsentrasi 50% dengan rerata 

diameter zona hambat sebesar 1,16 cm dan zona hambat terkecil ditunjukkan pada 

konsentrasi 10% dengan rerata diameter zona hambat sebesar 0,24 cm. Serta 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol biji ganitri (Elaeocarpus 

spharicus Schum.) yang masih mampu menghambat pertumbuhan Aspergillus 

flavus pada konsentrasi 1% dengan rerata diameter zona hambat sebesar 0,13 cm. 

 

4.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian terkait penentuan KHM dibawah konsentrasi 1% 

ekstrak biji ganitri. 
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